
BAB V  

KESIMPULAN & SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian mengenai tinjauan elemen fisik          
ruang pada masjid al-ahdhar terkait dengan aktivitas ibadah pengguna adalah secara           
umum walaupun penerapan rancangan bentuk masjid al-ahdhar yang non-konvensional,         
namun tidak melupakan kepentingan jemaah dalam prosesi ibadah. Elemen fisik pada           
masjid al-ahdhar yang memiliki rancangan sedemikian rupa memiliki pengaruh dan          
hubungan terkait dengan proses ibadah sholat pengguna baik itu secara langsung maupun            
tidak langsung. Sebagian besar elemen ruang dapat mengakomodir prosesi ibadah          
tersebut mulai dari datang, mengambil wudhu, menuju ruang sholat, melaksanakan sholat,           
hingga keluar setelah sholat. Terutama pengaruh yang paling besar terletak pada aspek            
mobilisasi atau alur gerak jemaah yang memang menjadi bagian penting dari prosesi            
ibadah pada masjid. Selain itu aspek yang cukup berpengaruh adalah bagaimana jemaah            
menentukan posisi ibadah di ruang sholat yang dipengaruhi oleh elemen-elemen fisik           
yang ada di ruang tersebut. Namun terdapat beberapa aspek yang kurang terakomodir            
dengan baik seperti visibilitas jemaah saat melakukan sholat berjamaah dikarenakan          
rancangan masjid yang tidak biasa terkait dengan bentuk dan proporsi pada ruang sholat.             
Selain itu juga terdapat isu seperti berkurangnya shaf sholat ke arah belakang pengguna             
karena elemen ruang yang ada di ruang sholat. Namun demikian secara keseluruhan,            
sebagian besar aspek elemen fisik ruang pada masjid al-ahdhar memiliki hubungan           
dengan proses ibadah sholat pengguna dan dapat mengakomodir prosesi ibadah serta           
tidak menghilangkan esensi ibadah dan hal-hal yang dibutuhkan saat beribadah dalam           
masjid. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang didapat terkait dengan penelitian mengenai        
"Tinjauan Elemen Fisik Masjid Al-adhdar terkait Aktivitas Ibadah Pengguna", masjid          
al-ahdhar memiliki elemen-elemen fisik yang non-konvensional dalam konteks bangunan         
ibadah masjid. Oleh karena itu banyak hal yang masih dapat dikaji terkait dengan             
rancangan masjid al-ahdhar pada penelitian selanjutnya. Penelitian yang sudah dilakukan          
dapat dilanjutkan dengan penelitian yang lebih mendalam terkait dengan aspek-aspek          
dalam bangunan ibadah maupun aktivitas ibadah yang ada di dalamnya. Salah satu yang             
dapat dikaji dan menjadi aspek penting dalam penelitian selanjutnya adalah aspek           
kesakralan masjid al-ahdhar. Penelitian yang ada dapat mengkaji bagaimana rancangan          
masjid al-ahdhar terkait dengan kesakralan masjid tersebut sebagai bangunan ibadah yang           
memang seharusnya merupakan tempat yang sakral. 
 

. 
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